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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Dana Desa sebagai salah satu upaya pemerintah dalam 

menanggulangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, 

dalam pelaksanaannya di Desa Paya Gambar Kampung Sumur masih terdapat 

indikasi permasalahan, seperti ketidaktepatan sasaran penerima bantuan, kurang 

optimalnya pemutakhiran data penerima, serta masih terbatasnya partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan. Kondisi tersebut menarik untuk diteliti guna 

mengetahui apakah pelaksanaan BLT Dana Desa telah berjalan sesuai dengan 

tujuan dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Paya Gambar Kampung Sumur dan apa saja 

hambatan yang dihadapi serta bagaimana upaya penyelesaian dalam penyaluran 

Bantuan Langsung Tunai yang berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

yuridis empiris. Data diperoleh melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan 

berupa wawancara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa di Desa Paya Gambar Kampung Sumur belum sepenuhnya 

optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh 

masih adanya ketidaktepatan sasaran penerima akibat data yang belum diperbarui, 

kurangnya transparansi dalam pendataan, serta lemahnya pengawasan dan 

partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pemutakhiran data secara 

berkala, peningkatan transparansi, dan penguatan pengawasan agar penyaluran 

bantuan lebih tepat sasaran dan efektif meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemutakhiran data 

penerima secara berkala, peningkatan transparansi, serta penguatan pengawasan 

oleh pemerintah desa, BPD, dan masyarakat agar penyaluran BLT tepat sasaran 

dan lebih efektif meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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This research is motivated by the importance of the Village Fund Direct 

Cash Assistance (BLT) Program as one of the government's efforts to alleviate 

poverty and improve community welfare. However, its implementation in Paya 

Gambar Village, Kampung Sumur, still shows indications of problems, such as 

inaccurate targeting of aid recipients, suboptimal recipient data updates, and 

limited community participation in oversight. These conditions are interesting to 

examine to determine whether the implementation of the Village Fund BLT has 

been carried out in accordance with its objectives and applicable legal provisions 

The main problem in this study is how the Village Fund Direct Cash 

Assistance Program is implemented in an effort to improve the welfare of the 

community in Paya Gambar Village, Kampung Sumur. The obstacles faced and 

how to resolve the distribution of Direct Cash Assistance that impacts community 

welfare. This study uses a qualitative research method with an empirical juridical 

approach. Data were obtained through literature review and field research in the 

form of interviews 

. The research results indicate that the implementation of Village Fund 

Direct Cash Assistance in Paya Gambar Village, Kampung Sumur, has not been 

fully optimal in improving community welfare. This is due to the continued 

inaccuracy of recipient targeting due to outdated data, a lack of transparency in 

data collection, and weak oversight and community participation. Therefore, 

regular data updates, increased transparency, and strengthened oversight are 

needed to ensure that aid distribution is more targeted and effective in improving 

community welfare 

To overcome these problems, it is necessary to regularly update recipient 

data, increase transparency, and strengthen supervision by village governments, 

BPDs, and the community so that BLT distribution is on target and more effective 

in improving community welfare 
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